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INTISARI 
 
 
 Taman Penitpan Anak (TPA) merupakan sebuah wadah yang didirikan untuk menyediakan 
jasa pengasuhan, perawatan, dan pendidikan bagi anak-anak usia 0-6 tahun. Keberadaan TPA 
bertujuan untuk membantu mengisi peranan orang tua sementara waktu selama mereka bekerja. 
Sebab, akhir-akhir ini banyak keluarga yang kedua orang tuanya harus bekerja sehingga anak-anak 
mereka kadang terabaikan. Fenomena ini terjadi di kota-kota besar di Indonesia, tidak terkecuali 
di Yogyakarta. Selain itu TPA juga dapat menjadi tempat berkumpul dan bermain anak-anak 
sebagai bagian dari pembelajaran anak untuk bersosialisasi. Oleh karena itu, TPA yang bernuansa 
alami akan didesain agar anak-anak dapat belajar berinteraksi dan mencintai beraneka tumbuhan 
dan hewan, sedangkan lingkungan yang inklusif akan diwujudkan dalam desain demi 
perkembangan mental dan psikis anak menjadi anak-anak yang berjiwa sosial tinggi dan mudah 
berbaur. 
Kata kunci: Taman Penitipan Anak, bernuansa alami, inklusif. 
 
I. PENDAHULUAN 
I.1. Latar Belakang Proyek 
Berdasarkan buku Dasar dan Teori Perkembangan Anak  yang ditulis oleh 
Singgih D. Gunarsa, ada 3 model yang dianggap berpengaruh terhadap lingkungan 
hidup seseorang dari anak-anak hingga dewasa, yaitu model psikoanalisa, model 
belajar, dan model sosialisasi. Pada ketiga midel tersebut peranan orang tua sangatlah 
dibutuhkan, namun terkadang peranan tersebut kosong karena kedua orang tua sibuk 
bekerja.  
Pada tahun 2011 yang lalu jumlah anak usia 0-6 tahun yang terdata di Kota 
Yogyakarta adalah sejumlah 28.280 jiwa. PAUD jalur non formal di Kota Yogyakarta 
pada saat itu terdiri dari 720 lembaga yang melayani 21.618 peserta didik. Sedangkan 
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  untuk PAUD jalur formal terdiri dari 206 lembaga yang melayani 10.994 peserta didik. 
Dari data tersebut, maka terdapat 4.332 orang anak yang belum terlayani oleh lembaga 
PAUD jalur manapun. 
Tabel 1.2 
Jumlah Peserta dan Lembaga PAUD di Provinsi D.I Yogyakarta Tahun 2010 
(jiwa) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Buku Data Pilah Ibu dan Anak Provinsi D.I Yogyakarta Tahun 2011, 
halaman : 63, diakses pada 9 September 2013 
 
Berdasarkan data yang telah dijelaskan, maka keberadaan Taman Penitipan 
Anak di Yogyakarta masih sangat dibutuhkan demi terlayani seluruh anak usia 0-6 
tahun yang membutuhkan pendidikan usia dini. 
 
I.2. Latar Belakang Permasalahan 
Kota Yogyakarta merupakan kota yang plural dengan masyarakat yang berasal 
dari berbagai suku, etnis, dan agama. Namun, sebagian besar dari TPA dan lembaga 
penyelenggara PAUD yang ada mendidik dan mengasuh anak secara islami. Hal ini 
menjadikan TPA yang ada di Kota Yogyakarta terkesan eksklusif bagi para orang tua 
non muslim. Oleh karena itu penitipan anak yang bersifat inklusif  juga perlu ditambah 
keberadaannya sehingga memberikan pilihan lebih banyak dan variatif bagi orang tua 
dalam menimbang dan mengambil keputusan tentang TPA yang akan dipilih. 
Kemudian, melihat pembangunan yang berlangsung secara besar-besaran di 
Yogyakarta akhir-akhir ini mengakibatkan berkurangnya area terbuka hijau untuk 
tempat bermain anak. Oleh karena itu, keberadaan TPA yang salah satu fungsinya 
adalah tempat bermain anak akan didesain bernuansa alam dengan berbagai tumbuh-
  tumbuhan hijau dan kebun binatang mini. Hal ini bertujuan untuk mendekatkan anak 
dengan alam dan memupuk rasa cinta mereka terhadap lingkungan. 
 
II. RUMUSAN PERMASALAHAN 
Bagaimana wujud rancangan ruang dalam dan ruang luar Taman Penitipan Anak 
Bernuansa Alam dan Inklusif di Yogyakarta yang mampu mewadahi kegiatan bermain dan 
belajar anak dengan pendekatan arsitektur tropis. 
 
III. TINJAUAN TAMAN PENITIPAN ANAK 
III.1. Pengertian Taman Penitipan Anak 
Berdasarkan NSPK (Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria) Petunjuk 
Teknis Penyelenggaraan Taman Penitipan Anak pengertian dari Taman Penitipan 
Anak adalah : salah satu bentuk layanan PAUD yang menyelenggarakan program 
kesejahteraan sosial yang mencakup perawatan, pengasuhan, dan pendidikan bagi 
anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun. 
Sedangkan dari hasil rapat koordinasi "Usaha Kesejahteraan Anak" 
Departemen Sosial Republik Indonesia, dikemukakan pengertian Taman Penitipan 
Anak (TPA) sebagai berikut: Lembaga sosial yang memberikan pelayanan kepada 
anak-anak balita yang dikuatirkan akan mengalami hambatan dalam 
pertumbuhannya, karena ditinggalkan orang tua atau ibunya bekerja. Pelayanan ini 
diberikan dalam bentuk peningkatan gizi, pengembangan intelektual, emosional 
dan sosial. 
Bila ditinjau menurut pengertian dari tiap kata, maka arti kata taman 
menurut KBBI adalah kebun yg ditanami dng bunga-bunga atau tempat yg 
menyenangkan dsb. 
Sedangkan arti kata penitipan menurut KBBI berasal dari kata titip yang 
berarti menumpag untuk meletakan. Sedangkan penitipan berarti proses menaruh 
barang sesuatu untuk dijaga atau dirawat. Kemudian dari hasil pengertian kata-kata 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Taman Penitipan Anak merupakan sebuah 
tempat yang menyenangkan untuk menitipkan anak oleh orang tuanya untuk dijaga 
dan dirawat. 
  III.2. Fungsi dan Tujuan Taman Penitipan Anak 
Taman Penitipan Anak adalah wahana pelayanan pendidikan dan 
pembinaan kesejahteraan anak atau lembaga yang melengkapi peranan keluarga 
dalam merawat dan mengasuh anak selama orangtua tidak di tempat atau 
berhalangan. Tujuan Taman Penitipan Anak seperti ditegaskan Depsos (2002) 
adalah untuk memberikan pelayanan pendidikan dan pembinaan kesejahteraan bagi 
anak dini usia untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal.  
Sedangkan fungsi Taman Penitipan Anak seperti ditegaskan Depsos (2002) 
adalah sebagai pengganti keluarga untuk jangka waktu tertentu selama orangtuanya 
berhalangan atau tidak memiliki waktu yang cukup dalam mengasuh anaknya 
karena bekerja atau sebab lain. 
 
IV. TINJAUAN TEORI 
IV.1. Tinjauan tentang Arsitektur Tropis 
Arsitektur tropis merupakan representasi konsep bentuk yang 
dikembangkan berdasarkan respon terhadap iklim yang dialami oleh Negara 
Indonesia yaitu tropis lembab. Konsep arsitektur tropis, pada dasarnya adalah 
adaptasi bangunan terhadap iklim tropis, dimana kondisi tropis membutuhkan 
penanganan khusus dalam desainnya. Pengaruh utama berasal dari kondisi suhu 
tinggi dan kelembaban tinggi, dimana pengaruhnya ada pada tingkat kenyamanan 
ketika pengguna berada dalam ruangan.  
Tingkat kenyamanan seperti tingkat sejuk udara dalam bangunan, oleh 
aliran udara, adalah salah satu contoh aplikasi konsep bangunan tropis. Meskipun 
konsep bangunan tropis selalu dihubungkan dengan sebab akibat dan adaptasi 
bentuk (tipologi) bangunan terhadap iklim, banyak juga interpretasi konsep ini 
dalam tren yang berkembang dalam masyarakat; sebagai penggunaan material 
tertentu sebagai representasi dari kekayaan alam tropis, seperti kayu, batuan ekspos, 
dan material asli yang diekspos lainnya. 
 
 
 
  IV.2. Tinjauan tentang Pendidikan Bersifat Inklusif 
Istilah pendidikan inklusif atau inklusi, berdasarkan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia memiliki arti termasuk, terhitung.  Kata inklusif juga bisa diartikan 
terbuka, yang merupakan lawan kata dari eksklusif yang artinya tertutup. Kata 
inklusif berasal dari kata include, yang artinya melibatkan, ikut serta.  
Pendidikan inklusif tidak membeda-bedakan anak berdasarkan kondisi 
fisik, mental, ras, maupun agama. Di dalam perancangan Taman Penitipan Anak 
yang akan dirancang, pendidikan inklusif yang dimaksud adalah pengadaan 
fasilitas PAUD dan penitipan anak yang tidak membeda-bedakan ras dan agama 
para peserta didiknya.  
Penyelenggaraan kegiatan pendidikan akan dilakukan secara global dengan 
tidak menjurus kepada salah satu kebudayaan ataupun agama tertentu. Pendidikan 
sopan santun, tata krama, dan tata bahasa mengacu pada kebudayaan Indonesia 
secara umum. Sedangkan, pendidikan agama diberikan berdasarkan pada agama 
masing-masing anak. 
 
IV.3. Tinjauan tentang Perwujudan Bernuansa Alam 
Nuansa alam dalam rancangan TPA akan lebih difokuskan pada penataan 
taman dan area bermain outdoor anak. Taman dan area bermain outdoor anak harus 
bisa menjadi tempat bermain sekaligus belajar bagi anak.  
Untuk mewujudkan suasana asri, sejuk, dan rindang di area sekitar TPA, 
maka perlu dirancang sebuah taman yang dapat merepresentasikan nuansa alam 
yang diinginkan. Taman dalam pengertian terbatas merupakan sebidang lahan yang 
ditata sedemikian rupa sehingga mempunyai keindahan dan kenyamanan, dan 
keamanan bagi pemilik atau penggunanya. Berdasarkan skala dan bentuknya, 
taman dapat disebut garden, park, atau landscape. 
 
 
 
 
 
  V. ANALISIS 
V.1. Analisis Wilayah Lingkungan 
 
Gambar 1. Analisis Wilayah Lingkungan 
Sumber: Analisis Penulis, 2014 
 
V.2. Analisis Sirkulasi 
 
Gambar 2. Analisis Sirkulasi 
Sumber: Analisis Penulis, 2014 
 
 
 
 
  V.3. Analisis View 
 
Gambar 3. Analisis View 
Sumber: Analisis Penulis, 2014 
 
V.4. Analisis Pencahayaan  
 
Gambar 4. Analisis Pencahayaan 
Sumber: Analisis Penulis, 2014 
 
V.5. Analisis Kebisingan 
 
Gambar 5. Analisis Kebisingan 
Sumber: Analisis Penulis, 2014 
  VI. KONSEP 
VI.1. Konsep Bentuk Perencanaan dan Perancangan Siteplan 
Siteplan atau rencana tapak adalah gambar rencana yang memperlihatkan 
baik tatanan dalam maupun luar bangunan, sekaligus hubungaan dan sirkulasinya. 
Konsep perencanaan dan perancangan siteplan menggunakan analogi bentuk block 
toys yang merupakan salah satu alat permainan untuk melatih kreativitas anak. 
 
Gambar 6. Konsep Penataan Siteplan 
Sumber: Dokumen Penulis, 2014 
 
VI.2. Konsep Bentuk Perencanaan dan Perancangan Masa Bangunan 
Masa bangunan merupakan perwujudan fisik dari hasil pengolahan gubahan 
bentuk yang akan menjadi wujud nyata dari suatu bangunan. Dalam perencanaan 
dan perancangan TPA ini, bentuk-bentuk geometri dasar seperti persegi, segitiga, 
dan lingkaran akan lebih banyak digunakan. Kemudian bentuk-bentuk dasar 
  tersebut akan dikombinasikan dengan bentuk-bentuk lainnya agar menjadi suatu 
gubahan yang baik dan satu padu. 
 
 
 
Gambar 7. Konsep Gubahan Masa 
Sumber: Dokumen Penulis, 2014 
 
 
 
 
  VII. TRANSFORMASI DAN DESAIN 
 
Gambar 8. Situasi  
Sumber: Dokumen Penulis, 2014 
 
 
 
 
Gambar 9. Siteplan 
Sumber: Dokumen Penulis, 2014 
   
 
 
Gambar 10. Tampak Depan Masa Bangunan 
Sumber: Dokumen Penulis, 2014 
 
 
Gambar 11. Tampak Belakang Masa Bangunan 
Sumber: Dokumen Penulis, 2014 
 
 
Gambar 12. Tampak Kiri Masa Bangunan 
Sumber: Dokumen Penulis, 2014 
 
 
  Gambar 13. Tampak Kanan Masa Bangunan 
Sumber: Dokumen Penulis, 2014 
 
Gambar 14. Perwujudan Konsep pada Fasad Bangunan 
Sumber: Dokumen Penulis, 2014 
 
 
     
 
Gambar 15. Perwujudan Konsep pada Interior Bangunan 
Sumber: Dokumen Penulis, 2014 
 
  
 
Gambar 16. Perwujudan Konsep pada Interior Bangunan 
Sumber: Dokumen Penulis, 2014 
 
 
 
 
 
Gambar 17. Perwujudan Konsep pada Eksterior Bangunan 
Sumber: Dokumen Penulis, 2014 
 
 
  
 
Gambar 18. Perwujudan Konsep pada Eksterior Bangunan 
Sumber: Dokumen Penulis, 2014 
 
 
 
Gambar 19. Perwujudan Konsep pada Eksterior Bangunan 
Sumber: Dokumen Penulis, 2014 
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